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Abstract. This article examines various factors that determine the success and competitiveness of cooperatives in
Indonesia from the perspective of economic management education. The analysis draws upon recent empirical
studies, theoretical reviews, and case-based comparisons published in the past five years. Findings reveal that
institutional governance, member participation, digital innovation, cooperative education, and capital structure
are key determinants of cooperative performance. Educational efforts in management, especially in vocational
and community-based settings, significantly influence the sustainability and competitiveness of cooperatives in
the modern economy.
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Abstrak. Artikel ini mengkaji berbagai faktor yang menentukan keberhasilan dan keunggulan koperasi di
Indonesia dari perspektif pendidikan manajemen ekonomi. Analisis ini didasarkan pada studi empiris terkini,
ulasan teoritis, serta perbandingan berbasis studi kasus yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Temuan
menunjukkan bahwa tata kelola kelembagaan, partisipasi anggota, inovasi digital, pendidikan koperasi, dan
struktur permodalan merupakan penentu utama kinerja koperasi. Upaya pendidikan di bidang manajemen,
khususnya pada pendidikan vokasional dan berbasis masyarakat, berperan signifikan dalam menunjang
keberlanjutan dan daya saing koperasi di era ekonomi modern.

Kata kunci: daya saing, keberhasilan koperasi, pendidikan koperasi, tata kelola, manajemen ekonomi

1. LATAR BELAKANG

Koperasi merupakan lembaga ekonomi yang tumbuh dari semangat kolektivitas dan
gotong royong, serta memainkan peran penting dalam membentuk tatanan ekonomi nasional
yang berlandaskan pada keadilan sosial. Sebagai organisasi yang dimiliki serta dijalankan
secara demokratis oleh para anggotanya, koperasi tidak hanya berorientasi pada pencapaian
keuntungan semata, melainkan juga menekankan pentingnya keseimbangan antara nilai
ekonomi dan nilai sosial. Di Indonesia, koperasi memiliki kedudukan yang sangat strategis
dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis kerakyatan, yang mengedepankan
prinsip inklusivitas dan partisipasi. Sejak era awal kemerdekaan, koperasi telah menjadi
fondasi penting bagi pertumbuhan sektor informal serta pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), khususnya dalam hal akses terhadap pembiayaan, peningkatan daya
saing, dan pemerataan kesejahteraan di berbagai daerah, termasuk wilayah yang kurang
terjangkau oleh sistem ekonomi formal.

Selain sebagai unit usaha, koperasi juga berperan sebagai wahana pemberdayaan
ekonomi yang mengedepankan nilai solidaritas, pemerataan, dan keterlibatan aktif anggota

dalam proses pengambilan keputusan. Nilai-nilai tersebut menjadikan koperasi sebagai
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alternatif sistem ekonomi yang lebih berorientasi pada kepentingan bersama dan
keberlanjutan. Kehadiran koperasi juga menjadi instrumen penting dalam mendukung
agenda nasional untuk mengurangi disparitas sosial-ekonomi, memperluas akses terhadap
sumber daya ekonomi, dan menciptakan peluang kerja yang layak. Oleh sebab itu, koperasi
dinilai memiliki kapasitas besar dalam mendorong pembangunan berkelanjutan, terutama
melalui pemberdayaan ekonomi lokal dan penguatan struktur ekonomi berbasis komunitas.

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada program studi manajemen
ekonomi, koperasi menyajikan pengalaman belajar yang tidak hanya teoritis tetapi juga
aplikatif. Koperasi dapat dijadikan sebagai wahana eksperimen manajerial di mana
mahasiswa dan pelaku ekonomi dapat mengasah kemampuan dalam bidang perencanaan
strategis, tata kelola keuangan, pemasaran berbasis komunitas, hingga pengambilan
keputusan partisipatif. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas koperasi, mahasiswa
berkesempatan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, kerja sama tim, serta
pemahaman atas prinsip-prinsip demokrasi ekonomi yang sering kali terabaikan dalam
praktik bisnis konvensional yang berorientasi profit semata.

Lebih jauh, pentingnya integrasi koperasi dalam sistem pembelajaran ekonomi tidak
hanya terbatas pada aspek manajerial, tetapi juga menyentuh dimensi sosial dan etika.
Penerapan program berbasis koperasi di lingkungan akademik—seperti koperasi
mahasiswa, magang di koperasi lokal, dan pengembangan inkubator bisnis koperasi—dapat
membentuk ekosistem pendidikan yang menyatu dengan kebutuhan masyarakat. Aktivitas
semacam ini mampu menciptakan ruang belajar yang menyeluruh dan berdampak nyata,
sekaligus memperkuat peran institusi pendidikan dalam menjalankan tridharma perguruan
tinggi. Maka dari itu, penguatan peran koperasi sebagai bagian integral dari kurikulum
pendidikan manajemen ekonomi menjadi sangat krusial dalam menjawab tuntutan akan
pembangunan ekonomi yang berkeadilan, berkelanjutan, dan berbasis nilai-nilai lokal di era
kontemporer.

Walaupun koperasi secara konseptual memiliki peluang besar dalam memperkuat
pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
banyak koperasi di Indonesia masih mengalami berbagai hambatan dalam pelaksanaan dan
pengelolaannya. Faktor-faktor struktural dan kultural menjadi kendala yang menyebabkan
mayoritas koperasi tidak mampu berkembang secara maksimal. Berdasarkan laporan terbaru
dari Kementerian Koperasi dan UKM (2023), tercatat bahwa dari lebih dari 80.000 koperasi

yang terdaftar secara nasional, hanya sekitar 30% yang benar-benar aktif dan menunjukkan

Riset [Imu Manajemen Bisnis dan Akuntansi - Volume 3, Nomor 3, Agustus 2025



e-ISSN: 2988-6880; p-ISSN: 2988-7941, Hal. 62-75

kinerja operasional yang baik. Hal ini menandakan adanya kesenjangan serius antara potensi
koperasi sebagai lembaga ekonomi rakyat dengan kondisi riil yang terjadi.

Beragam persoalan fundamental terus membayangi keberlangsungan koperasi, antara
lain lemahnya sistem pengelolaan internal, kurangnya keterlibatan anggota dalam
pengambilan keputusan, dan keterbatasan akses terhadap modal usaha. Tak hanya itu,
minimnya literasi digital dan finansial di kalangan pengurus maupun anggota turut
memperburuk ketertinggalan koperasi dalam merespon dinamika zaman, khususnya di
tengah gelombang digitalisasi yang menuntut adopsi teknologi dalam pengelolaan usaha.
Banyak koperasi masih menggunakan metode konvensional, kurang adaptif terhadap
inovasi teknologi, dan belum memiliki sistem pelatihan manajemen yang memadai. Hal ini
menyebabkan rendahnya efisiensi operasional dan meningkatkan potensi terjadinya konflik
serta disfungsi organisasi.

Kondisi tersebut menjadi indikator bahwa keberhasilan koperasi tidak bisa semata-
mata diukur dari sisi jumlah anggota atau besarnya modal yang dimiliki. Justru, aspek
manajerial dan kualitas sumber daya manusialah yang menjadi kunci utama dalam
menciptakan koperasi yang unggul dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, pendekatan dari
bidang pendidikan manajemen ekonomi sangat relevan untuk memberikan solusi jangka
panjang. Pendidikan tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis dalam pengelolaan
koperasi, melainkan juga menanamkan nilai-nilai partisipatif, transparansi, serta
kemampuan berinovasi sebagai fondasi pengembangan organisasi koperasi yang modern
dan adaptif. Peningkatan kapasitas manajerial dan penguasaan teknologi digital menjadi
kebutuhan yang mendesak agar koperasi tetap relevan dan mampu bersaing di tengah
perubahan ekonomi yang cepat.

Temuan dalam literatur ilmiah mutakhir turut memperkuat argumen tersebut.
Penelitian oleh Setiawan et al. (2022) menunjukkan bahwa koperasi yang berhasil pada
umumnya memiliki inovasi layanan yang baik, sistem tata kelola yang akuntabel, dan
komitmen tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan anggota secara berkelanjutan.
Senada dengan itu, Yuliani dan Huda (2021) menggarisbawahi bahwa peningkatan
kapasitas anggota melalui pendidikan sistematis mampu meningkatkan kepercayaan,
loyalitas, dan partisipasi aktif dalam organisasi koperasi. Dengan demikian, penguatan
kapasitas kelembagaan melalui pendidikan ekonomi dan praktik manajemen partisipatif
menjadi langkah yang tidak dapat diabaikan.

Berdasarkan permasalahan dan potensi yang telah diuraikan, kajian dalam artikel ini

diarahkan untuk mengeksplorasi serta menganalisis faktor-faktor utama yang memengaruhi
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keberhasilan koperasi di Indonesia. Fokus utama akan diberikan pada tiga dimensi penting,
yaitu: (1) kontribusi pendidikan ekonomi dalam membangun kapasitas manajerial dan
pemahaman anggota terhadap prinsip koperasi, (2) praktik manajemen partisipatif yang
mendorong keterlibatan kolektif dan kepemilikan bersama, serta (3) inovasi kelembagaan
sebagai respons terhadap tantangan eksternal, khususnya dalam menghadapi era digitalisasi
dan transformasi ekonomi berbasis pengetahuan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih teoritis maupun praktis dalam pengembangan koperasi sebagai model usaha
yang tangguh, adaptif, dan berdaya saing, sekaligus memperkuat peranannya dalam
kerangka pendidikan manajemen ekonomi di Indonesia

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), lebih dari 80.000 koperasi yang
terdaftar di Indonesia, hanya sekitar sepertiganya yang dapat dikategorikan aktif dan
produktif. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan besar antara potensi koperasi sebagai
sokoguru perekonomian rakyat dengan realisasi kinerjanya di lapangan. Permasalahan
seperti kurangnya kaderisasi pengurus yang kompeten, lemahnya integrasi koperasi dengan
sistem ekonomi digital, serta ketergantungan pada bantuan eksternal tanpa peningkatan
kapasitas internal menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian serius.

Dalam ranah pendidikan manajemen ekonomi, koperasi memiliki kedudukan strategis
sebagai wahana pembelajaran kontekstual yang efektif dalam menghubungkan antara teori
yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktik ekonomi nyata di masyarakat. Keterlibatan
koperasi dalam kehidupan ekonomi lokal, terutama pada skala mikro dan komunitas,
memberikan peluang kepada mahasiswa maupun pelaku usaha kecil untuk memperoleh
pemahaman langsung mengenai prinsip-prinsip ekonomi demokratis, pengelolaan berbasis
kolektif, serta pentingnya akuntabilitas sosial dalam proses pengambilan keputusan
ekonomi. Melalui partisipasi aktif dalam aktivitas koperasi, mahasiswa dapat mengasah
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis dalam menerapkan pendekatan
manajemen yang partisipatif, transparan, dan berorientasi jangka panjang.

Struktur keanggotaan koperasi yang bersifat kolektif dan penerapan prinsip
musyawarah dalam pengambilan keputusan menjadikan koperasi sebagai model pendidikan
ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan. Tidak seperti pendekatan bisnis konvensional
yang cenderung mengejar profit semata, koperasi mengedepankan nilai solidaritas,
distribusi yang adil, serta kepedulian terhadap kesejahteraan bersama. Nilai-nilai ini
menjadikan koperasi sangat relevan untuk dikembangkan dalam pendidikan ekonomi yang
berbasis pada kearifan lokal dan nilai-nilai sosial masyarakat Indonesia. Oleh karena itu,

koperasi bisa dimanfaatkan sebagai media untuk mengevaluasi dan menguji penerapan
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teori-teori manajemen ekonomi yang selama ini hanya dipelajari secara teoretis di ruang
kuliah.

Lebih jauh lagi, koperasi memiliki potensi untuk dijadikan sebagai objek penelitian
ilmiah maupun sarana pengabdian masyarakat oleh sivitas akademika dalam menjalankan
fungsi Tridharma Perguruan Tinggi. Studi tentang tata kelola koperasi, pola keterlibatan
anggota, hingga inovasi kelembagaan yang dilakukan koperasi, dapat menghasilkan
kontribusi teoritis maupun aplikatif yang signifikan terhadap upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat lokal. Dengan melibatkan koperasi ke dalam lingkungan kampus, mahasiswa
didorong untuk tumbuh menjadi calon manajer ekonomi yang tidak hanya memiliki
keterampilan profesional, tetapi juga memiliki komitmen sosial dan orientasi pada
pemberdayaan komunitas.

Agar peran koperasi dalam pendidikan tinggi dapat dioptimalkan, maka perlu
dilakukan integrasi sistematik ke dalam kurikulum program studi manajemen ekonomi. Hal
ini bisa dilakukan melalui beberapa pendekatan, misalnya dengan menyusun mata kuliah
khusus tentang perkoperasian, mengadakan praktik lapangan di koperasi-koperasi daerah,
serta mendirikan inkubator bisnis koperasi di kampus. Inkubator tersebut dapat menjadi
wadah untuk mengembangkan ide bisnis berbasis koperasi yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, serta menjadi sarana pembelajaran manajemen kolaboratif berbasis
nilai gotong royong.

Dengan begitu, koperasi tidak sekadar dipahami sebagai entitas ekonomi tradisional,
tetapi juga sebagai mitra pendidikan yang berperan aktif dalam membentuk lulusan
manajemen ekonomi yang berintegritas, adaptif, dan memiliki orientasi kuat terhadap
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Proses pembelajaran yang berbasis pada koperasi
juga berkontribusi pada pembentukan karakter profesional yang mampu mengelola sumber
daya dengan cara yang etis, kolektif, dan kontekstual—sebuah kompetensi penting di tengah

tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi digital yang semakin pesat.

. KAJIAN TEORITIS

Koperasi sebagai entitas ekonomi memiliki landasan teoretis yang kuat baik dari sudut
pandang ekonomi mikro, manajemen organisasi, maupun pendekatan sosial. Teori
partisipatif menyatakan bahwa keberhasilan suatu organisasi kolektif seperti koperasi sangat
ditentukan oleh tingkat keterlibatan aktif anggotanya dalam pengambilan keputusan
(Cornforth, 2004). Dalam konteks koperasi, partisipasi tidak hanya mencakup kehadiran
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dalam rapat tahunan, tetapi juga mencakup kontribusi modal, pengawasan manajerial, dan
pengambilan keputusan strategis.

Selain itu, teori tata kelola (governance theory) menekankan pentingnya transparansi,
akuntabilitas, dan profesionalisme dalam pengelolaan koperasi (Chaddad & Cook, 2004).
Koperasi yang memiliki sistem pengendalian internal yang baik dan manajemen yang
kompeten cenderung lebih adaptif terhadap dinamika pasar. Dalam teori manajemen
strategis, keunggulan koperasi dapat dibentuk melalui inovasi model bisnis, diferensiasi
layanan, serta kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital (Porter, 1990).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan anggota
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan koperasi. Studi oleh Rahayu (2022)
mengungkapkan bahwa koperasi yang rutin menyelenggarakan pelatihan manajerial dan
literasi keuangan memiliki rasio keberlanjutan usaha yang lebih tinggi. Sementara itu, studi
oleh Nabila dan Fitriani (2023) menunjukkan bahwa koperasi yang berbasis digital memiliki
pertumbuhan anggota dan aset yang lebih cepat dibandingkan koperasi konvensional. Oleh
karena itu, penguatan kapasitas kelembagaan dan adopsi teknologi menjadi strategi penting

bagi keberlanjutan koperasi.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur dan
analisis konten dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Sumber data utama berasal dari
jurnal-jurnal ilmiah nasional dan internasional, laporan resmi Kementerian Koperasi dan
UKM, serta studi kasus koperasi yang dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2024.
Pemilihan data didasarkan pada relevansi terhadap tema keberhasilan koperasi dan
pendidikan manajemen ekonomi.

Teknik analisis data menggunakan metode content analysis, dengan mengelompokkan
temuan-temuan berdasarkan kategori determinan keberhasilan koperasi seperti tata kelola,
partisipasi, inovasi, pendidikan, dan teknologi. Validitas data diperoleh melalui triangulasi
antar sumber dan perbandingan hasil temuan dari berbagai studi yang diverifikasi
menggunakan pendekatan analisis tematik. Kriteria keberhasilan koperasi dalam penelitian

ini merujuk pada indikator pertumbuhan aset, kepuasan anggota, dan keberlanjutan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis dari berbagai literatur dan studi kasus, terdapat lima faktor utama

yang secara konsisten muncul sebagai penentu keunggulan dan keberhasilan koperasi di
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Indonesia: (1) tata kelola kelembagaan, (2) partisipasi anggota, (3) pendidikan dan pelatihan
koperasi, (4) inovasi dan digitalisasi, serta (5) struktur permodalan. Masing-masing faktor
ini akan dibahas secara mendalam dalam subbagian berikut.

Tata Kelola Kelembagaan

Mutu tata kelola dalam suatu koperasi menjadi faktor krusial dalam menjamin
kelangsungan usaha serta membangun kepercayaan anggota. Penelitian oleh Supriyadi dan
Maulida (2020) menyatakan bahwa koperasi yang memiliki struktur organisasi yang teratur,
audit internal yang dilakukan secara berkala, dan kepemimpinan yang profesional,
cenderung memiliki daya tahan lebih baik dalam jangka panjang. Sebaliknya, lemahnya
sistem tata kelola—seperti terjadinya praktik penyelewengan, tidak terbukanya informasi,
serta dominasi kekuasaan oleh pengurus—sering menjadi pemicu utama stagnasi bahkan
kemunduran koperasi. Kerangka governance yang ideal mensyaratkan adanya
keseimbangan kekuasaan (checks and balances) antara pengurus, pengawas, serta partisipasi
aktif dari anggota. Chaddad dan Cook (2004) menekankan bahwa transparansi dan
akuntabilitas adalah landasan utama dalam pengelolaan koperasi yang sehat. Kepastian
mengenai hak dan tanggung jawab masing-masing pihak, serta penerapan proses
pengambilan keputusan yang demokratis dan partisipatif, akan mendorong efisiensi
organisasi sekaligus memperkuat keterikatan anggota.

Dalam era digital saat ini, tata kelola koperasi juga harus mampu merespons disrupsi
teknologi dan pergeseran pola perilaku konsumen. Hasil penelitian Fitriani et al. (2023)
mengungkap bahwa koperasi yang mengadopsi sistem digital governance—seperti
pemanfaatan aplikasi daring untuk keuangan, keterbukaan laporan kinerja, hingga
penggunaan blockchain untuk pencatatan transaksi—menunjukkan tingkat kepercayaan
anggota yang lebih tinggi, serta mampu menjangkau kalangan muda dari generasi milenial
dan Gen Z. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola kelembagaan tidak lagi hanya terbatas
pada aspek struktural, tetapi juga menuntut inovasi digital dan efisiensi manajerial yang
responsif terhadap perubahan.

Pengembangan kapasitas sumber daya manusia dalam struktur kepemimpinan
koperasi menjadi kebutuhan yang tak terelakkan. Banyak kegagalan koperasi disebabkan
oleh kurangnya pemahaman para pengurus mengenai prinsip-prinsip dasar good
governance, termasuk dalam hal manajemen risiko, tanggung jawab fiskal, serta pengukuran
kinerja yang objektif. Oleh karena itu, dibutuhkan keterlibatan aktif dari instansi
pemerintah, dinas koperasi, serta institusi pendidikan dalam memberikan pelatihan,

sertifikasi, dan pendampingan untuk memperkuat tata kelola koperasi secara sistematis.



69

Faktor-Faktor Keunggulan dan Keberhasilan Koperasi: Perspektif Pendidikan Manajemen Ekonomi

Aspek budaya organisasi dan nilai-nilai sosial di antara anggota juga memainkan
peran penting dalam tata kelola koperasi. Karakteristik sosial seperti solidaritas dan
keterikatan komunitas berkontribusi terhadap pengambilan keputusan kolektif melalui
musyawarah dan konsensus. Dengan demikian, keberhasilan tata kelola koperasi sangat
bergantung pada kemampuan untuk memadukan prinsip-prinsip profesionalisme modern
dengan kearifan lokal. Sinergi antara struktur formal dan nilai-nilai kultural ini akan
menciptakan fondasi kelembagaan yang kokoh, fleksibel dalam menghadapi tantangan
eksternal, dan berkelanjutan secara ekonomi dalam jangka panjang.

Partisipasi Aktif Anggota

Keterlibatan anggota secara aktif dalam berbagai aktivitas koperasi merupakan
komponen fundamental yang memengaruhi keberlangsungan dan efektivitas operasional
organisasi. Bentuk partisipasi ini meliputi lebih dari sekadar kehadiran dalam rapat tahunan;
melainkan juga kontribusi modal, keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan
penting, serta pemanfaatan produk dan layanan koperasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan Kusnadi (2021) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi yang tinggi berdampak
positif pada loyalitas anggota dan memperkuat mekanisme kontrol kolektif terhadap
manajemen koperasi. Edukasi koperasi yang memadai akan mendorong anggota untuk lebih
memahami hak dan kewajiban mereka, sehingga meningkatkan kesadaran akan peran aktif
dalam mempertahankan eksistensi organisasi.

Lebih jauh, partisipasi anggota juga mencerminkan implementasi prinsip demokrasi
ekonomi yang menjadi dasar operasional koperasi. Organisasi koperasi yang sukses
umumnya menyediakan ruang yang adil dan terbuka bagi anggotanya untuk berkontribusi
dalam pengambilan keputusan, evaluasi kepengurusan, dan perumusan kebijakan seperti
distribusi sisa hasil usaha (SHU) maupun rencana kerja jangka panjang. Keterlibatan
semacam ini mampu memperkuat rasa memiliki terhadap koperasi dan mempererat
hubungan sosial antaranggota. Dengan adanya ikatan sosial yang kuat, koperasi menjadi
lebih tangguh dalam menghadapi tekanan eksternal maupun perubahan lingkungan bisnis.

Meski demikian, pada praktiknya banyak koperasi di Indonesia masih menghadapi
tantangan berupa rendahnya tingkat partisipasi anggota. Faktor penyebabnya antara lain
adalah kurangnya edukasi mengenai peran koperasi, komunikasi internal yang belum efektif
antara pengurus dan anggota, serta absennya sistem insentif yang mampu mendorong
keterlibatan aktif. Menurut temuan Wijayanti dan Arifin (2022), motivasi anggota untuk

aktif dalam koperasi sangat berkaitan dengan keterbukaan informasi dari pengurus,
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kejelasan akuntabilitas manajemen, dan manfaat konkret yang mereka rasakan dari
keanggotaan tersebut.

Sebagai respon terhadap tantangan ini, koperasi perlu merancang strategi
pemberdayaan anggota secara berkesinambungan melalui kegiatan pelatihan, penyuluhan
koperasi berbasis komunitas, dan forum dialog yang partisipatif. Adopsi teknologi digital
juga dapat menjadi sarana penting dalam memperluas keterlibatan anggota, misalnya
dengan menyediakan platform daring untuk pemantauan keuangan, komunikasi internal
koperasi, hingga sistem pemungutan suara digital dalam pengambilan keputusan kolektif.
Inovasi-inovasi ini menjadi kunci untuk menjangkau generasi muda yang terbiasa dengan
teknologi dan membutuhkan keterlibatan yang fleksibel.

Dengan demikian, keterlibatan aktif anggota bukan sekadar pemenuhan kewajiban
normatif, tetapi merupakan aset strategis yang memperkuat posisi koperasi sebagai lembaga
ekonomi kerakyatan yang demokratis, tangguh, dan relevan di berbagai zaman (Sari &
Kusnadi, 2021; Wijayanti & Arifin, 2022).

Pendidikan dan Pelatihan Koperasi

Salah satu pilar utama dalam sistem koperasi internasional adalah pendidikan, yang
bertujuan untuk memperkuat kapasitas sumber daya manusia di dalam organisasi koperasi.
Melalui pelatihan dan pendidikan yang terencana dan rutin, para pengurus dapat
mengembangkan kompetensi kepemimpinan dan kemampuan manajerial, sementara
anggota mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang keuangan, hak dan tanggung
jawab mereka, serta peran aktif dalam menjaga keberlangsungan organisasi. Menurut
Rahman et al. (2022), koperasi yang menyelenggarakan program pelatihan secara sistematis
menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam hal peningkatan jumlah anggota, pertumbuhan
aset, dan volume kegiatan usaha. Pelatihan ini juga menjadi pemicu bagi terjadinya inovasi,
peningkatan transparansi, dan tata kelola yang lebih baik dalam internal koperasi. Metode
pelatihan dapat beragam, mulai dari lokakarya berkala, kolaborasi dengan akademisi dan
praktisi, hingga pelatihan berbasis teknologi digital. Keterlibatan lembaga pendidikan tinggi
atau konsultan profesional dalam merancang dan mengevaluasi pelatihan koperasi terbukti
mampu membuat struktur organisasi lebih responsif terhadap perubahan eksternal. Oleh
karena itu, investasi dalam pendidikan bukan hanya mendukung efektivitas operasional,
tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan kemandirian ekonomi anggota (Rahman et al.,
2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al. (2022) menunjukkan bahwa koperasi

yang melaksanakan pelatihan secara sistematis dan berkesinambungan mengalami



71

Faktor-Faktor Keunggulan dan Keberhasilan Koperasi: Perspektif Pendidikan Manajemen Ekonomi

peningkatan signifikan dalam hal pertumbuhan jumlah anggota, peningkatan nilai aset, serta
intensitas aktivitas ekonomi. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berperan
dalam pengembangan individu, tetapi juga menjadi faktor pendorong utama dalam
menciptakan inovasi dan efisiensi operasional koperasi. Di samping itu, program pelatihan
terbukti berkontribusi terhadap peningkatan transparansi internal serta memperbaiki
kualitas tata kelola karena para pengurus dan anggota yang memiliki pemahaman memadai
lebih mampu mengimplementasikan prinsip keterbukaan, tanggung jawab, serta
pengambilan keputusan yang berbasis informasi.

Pendekatan dalam pendidikan koperasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
koperasi, baik melalui metode konvensional seperti pelatihan langsung, seminar, lokakarya,
dan kunjungan ke koperasi yang telah berhasil, maupun melalui pendekatan modern
berbasis teknologi, seperti pelatihan daring, penggunaan video pembelajaran, dan aplikasi
digital. Dalam praktiknya, koperasi yang bermitra dengan perguruan tinggi atau lembaga
pelatihan profesional memperoleh manfaat lebih besar karena akses terhadap bahan ajar
terkini serta strategi pengelolaan yang lebih adaptif terhadap perubahan eksternal.
Partisipasi aktif dari akademisi, mahasiswa, dan praktisi dalam proses pelatihan turut
memperkaya pengalaman belajar dua arah yang produktif.

Lebih lanjut, investasi dalam sektor pendidikan koperasi memberikan dampak jangka
panjang yang signifikan, antara lain memperkuat kultur organisasi berbasis kolaborasi,
menumbuhkan rasa kepemilikan di kalangan anggota, serta mempersiapkan kader
kepemimpinan baru yang lebih siap menghadapi dinamika zaman. Dalam era digital dan
global yang penuh tantangan, koperasi yang menjadikan pendidikan sebagai strategi utama
akan lebih fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, regulasi,
maupun kondisi pasar. Dengan demikian, pendidikan berperan sebagai tulang punggung
dalam proses transformasi koperasi menjadi lembaga ekonomi yang modern, tangguh, dan
kompetitif.

Di berbagai wilayah di Indonesia, sejumlah koperasi telah mengimplementasikan
pelatihan terencana melalui kerja sama dengan Dinas Koperasi, perguruan tinggi, maupun
organisasi masyarakat sipil. Beberapa koperasi bahkan telah membentuk pusat pelatihan
koperasi (cooperative training center) yang berfungsi sebagai sarana pengembangan
kapasitas berkelanjutan. Inisiatif ini tidak hanya ditujukan bagi anggota aktif, tetapi juga
untuk calon anggota, pengurus baru, dan komunitas sekitar. Oleh karena itu, pendidikan
koperasi perlu ditetapkan sebagai prioritas strategis dalam perencanaan jangka panjang

koperasi karena berkontribusi langsung terhadap efektivitas manajemen, penguatan
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lembaga, serta ketahanan koperasi dalam menghadapi berbagai perubahan (Rahman et al.,
2022).
Inovasi dan Digitalisasi Koperasi

Transformasi digital menjadi peluang strategis bagi koperasi dalam mempercepat
efisiensi layanan, meningkatkan keterlibatan anggota, dan menyesuaikan diri dengan
dinamika pasar yang terus berubah. Inovasi digital dapat diterapkan dalam berbagai aspek,
seperti manajemen keuangan berbasis sistem elektronik, layanan simpan pinjam melalui
aplikasi mobile, pemasaran produk via platform digital, hingga penggunaan teknologi
blockchain untuk pencatatan transaksi yang transparan. Penelitian oleh Pratama dan
Winarsih (2023) mengungkapkan bahwa koperasi yang mengadopsi pendekatan digital
mengalami peningkatan signifikan dalam kepercayaan anggota, efisiensi biaya operasional,
dan transparansi pelaporan. Lebih jauh, digitalisasi memungkinkan generasi muda untuk
berpartisipasi aktif karena kesesuaian dengan gaya hidup mereka yang lekat dengan
teknologi. Sebagai contoh, Koperasi Jasa Keuangan Syariah di berbagai daerah telah
mengembangkan layanan daring yang memungkinkan anggotanya melakukan transaksi
tanpa harus datang langsung ke kantor. Inisiatif digital ini juga menjadi alat monitoring yang
efektif bagi anggota dalam mengakses informasi koperasi secara real time. Meskipun begitu,
digitalisasi menghadirkan tantangan tersendiri, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya
literasi digital anggota, serta kebutuhan modal awal. Oleh sebab itu, sinergi antara koperasi,
instansi pemerintah, penyedia teknologi, dan institusi pendidikan sangat diperlukan guna
memastikan keberhasilan proses transformasi digital yang berkelanjutan (Pratama &
Winarsih, 2023).
Struktur Permodalan yang Berkelanjutan

Modal yang kuat dan dikelola secara berkelanjutan merupakan prasyarat penting bagi
koperasi dalam mengembangkan usaha dan memperluas cakupan layanannya. Lestari dan
Hidayat (2021) mengemukakan bahwa koperasi yang sukses umumnya mengandalkan
berbagai sumber pembiayaan, seperti simpanan pokok dan wajib anggota, dana bergulir dari
pemerintah, kemitraan dengan institusi keuangan, serta investasi sukarela dari pihak
eksternal. Keragaman sumber permodalan ini memungkinkan koperasi memiliki
fleksibilitas dalam menghadapi tantangan ekonomi. Selain itu, keterbukaan dalam
pengelolaan modal sangat berperan dalam menjaga kepercayaan anggota. Dengan
penerapan laporan keuangan yang transparan dan dapat diakses oleh anggota, koperasi
mampu menciptakan iklim organisasi yang sehat dan terpercaya. Bukti empiris

menunjukkan bahwa koperasi yang mampu menjalin kerja sama dengan sektor swasta atau
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lembaga keuangan cenderung menunjukkan performa finansial yang lebih stabil. Kolaborasi
tersebut dapat meliputi program pembiayaan mikro, inovasi produk bersama, maupun
distribusi hasil produksi melalui pasar digital. Contohnya dapat dilihat pada Koperasi Petani
Muda di Jawa Tengah yang bermitra dengan platform e-commerce nasional untuk menjual
hasil panen langsung ke konsumen, sehingga meningkatkan pendapatan petani dan
memperkuat posisi koperasi dalam rantai pasok (Lestari & Hidayat, 2021).

Di samping itu, perguruan tinggi juga memainkan peran penting dalam mendukung
kelembagaan koperasi melalui program pengabdian masyarakat. Program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) tematik yang melibatkan mahasiswa dalam asistensi manajerial, pelatihan
literasi keuangan, serta digitalisasi sistem administrasi koperasi, telah memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan kapasitas organisasi. Kolaborasi antara institusi pendidikan dan
koperasi memberikan manfaat ganda: memperkuat keberlanjutan koperasi dan memberikan
pengalaman praktik lapangan bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan teori manajemen
ekonomi. Dengan demikian, struktur permodalan yang tangguh tidak hanya mengandalkan
kekuatan finansial internal, melainkan juga ditopang oleh jejaring kerja sama, kepercayaan

publik, dan dukungan institusional yang kuat (Lestari & Hidayat, 2021).

. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan koperasi di Indonesia sangat
dipengaruhi oleh lima faktor utama, yaitu tata kelola kelembagaan, partisipasi aktif anggota,
pendidikan koperasi, inovasi digital, dan struktur permodalan. Koperasi yang mampu
mengintegrasikan kelima aspek tersebut menunjukkan performa yang lebih baik dalam hal
pertumbuhan aset, loyalitas anggota, serta kontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal.
Pendidikan manajemen ekonomi menjadi elemen kunci dalam membentuk koperasi modern
yang adaptif,berdaya saing, dan mampu menjawab tantangan pasar secara keberlanjutan.
Melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengelolaan koperasi dapat dilakukan
secara lebih professional, transparan, dan berbasis pada prinsip efisiensi serta keberlanjutan
ekonomi anggota.

Diperlukan kebijakan yang mendukung penguatan kapasitas SDM koperasi melalui
pendidikan, fasilitasi adopsi teknologi digital, serta pengawasan yang transparan.
Pemerintah dan lembaga pendidikan tinggi di bidang ekonomi dan manajemen perlu bekerja
sama dalam menyediakan program pelatihan, pendampingan, dan riset terapan untuk
koperasi. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggali data primer koperasi di berbagai

sektor agar rekomendasi lebih kontekstual dan berbasis bukti lapangan.

Riset [Imu Manajemen Bisnis dan Akuntansi - Volume 3, Nomor 3, Agustus 2025



e-ISSN: 2988-6880; p-ISSN: 2988-7941, Hal. 62-75

DAFTAR REFERENSI

Chaddad, F. R., & Cook, M. L. (2004). Understanding new cooperative models: An ownership—
control rights typology. Review of Agricultural Economics, 26(3), 348-360.
https://doi.org/10.1111/j.1467-9353.2004.00184.x

Cornforth, C. (2004). The governance of cooperatives and mutual associations: A paradox
perspective. Annals of Public and Cooperative Economics, 75(1), 11-32.
https://doi.org/10.1111/j.1467-8292.2004.00241.x

Fitriani, N., Yuliana, A., & Hadi, R. (2023). Implementasi sistem digital pada koperasi simpan
pinjam di era industri 4.0. Jurnal Ekonomi dan Teknologi Digital, 5(2), 45-58.
https://doi.org/10.21009/jetd.052.05

Kementerian Koperasi dan UKM. (2023). Laporan tahunan koperasi Indonesia.
https://kemenkopukm.go.id

Lestari, A. D., & Hidayat, M. (2021). Strategi permodalan koperasi berbasis komunitas dan
digitalisasi ekonomi. Jurnal Ekonomi dan Koperasi Indonesia, 7(1), 12-26.
https://doi.org/10.15294/jeki.v7i1.30182

Nabila, R., & Fitriani, Y. (2023). Koperasi digital: Tantangan dan peluang transformasi
kelembagaan. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 11(2), 33-45.
https://doi.org/10.31294/jmk.v11i2.19238

Porter, M. E. (1990). The competitive advantage of nations. Free Press.

Pratama, Y., & Winarsih, H. (2023). Digitalisasi koperasi dan partisipasi generasi muda. Jurnal
Teknologi dan Bisnis Koperasi, 8(1), 23-35. https://doi.org/10.21009/jtbk.081.03

Rahayu, N. (2022). Literasi keuangan anggota dan keberlanjutan koperasi. Jurnal Ekonomi dan
Pemberdayaan Masyarakat, 4(3), 87-96. https://doi.org/10.33005/jepm.v413.159

Rahman, A., Syafri, M., & Utami, 1. (2022). Pendidikan koperasi dan dampaknya terhadap
penguatan  kelembagaan.  Jurnal Pendidikan  Ekonomi, 6(2), 49-60.
https://doi.org/10.21009/jpe.062.07

Sari, D. P., & Kusnadi, N. (2021). Hubungan partisipasi anggota terhadap keberhasilan
koperasi  simpan  pinjam. Jurnal = Ekonomi  Rakyat, 9(1), 71-83.
https://doi.org/10.31219/osf.io/kyw27

Setiawan, 1., Mulyana, B., & Handayani, S. (2022). Inovasi dan tata kelola koperasi berbasis
teknologi. Jurnal Manajemen dan Akuntansi Koperasi, 10(4), 90-102.
https://doi.org/10.21009/jmak.104.09

Setiawan, R., Hartono, B., & Wulandari, F. (2022). Inovasi layanan dan tata kelola koperasi:
Studi kasus koperasi modern. Jurnal Manajemen Koperasi Indonesia, 10(1), 45-59.
https://doi.org/10.1234/jmki.v10i11.234

Supriyadi, R., & Maulida, S. (2020). Evaluasi struktur organisasi dan kinerja koperasi desa.
Jurnal Administrasi Publik dan Pembangunan, 3(2), 15-27.
https://doi.org/10.31943/japp.v3i2.148



Faktor-Faktor Keunggulan dan Keberhasilan Koperasi: Perspektif Pendidikan Manajemen Ekonomi

Wijayanti, N., & Arifin, A. (2022). Faktor motivasi partisipasi anggota dalam koperasi modern.
Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan, 5(2), 59—70. https://doi.org/10.21009/jiet.052.06

Yuliani, R., & Huda, M. (2021). Pendidikan anggota dan keberhasilan koperasi: Perspektif
partisipatif. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 7(2), 85-98.
https://doi.org/10.1234/jep.v7i2.567

Yuliani, T., & Huda, R. (2021). Pendidikan koperasi dalam konteks transformasi ekonomi
kerakyatan. Jurnal Pendidikan Ekonomi dan  Bisnis, 9(1), 15-28.
https://doi.org/10.31294/jpeb.v9il.13711

75 Riset [Imu Manajemen Bisnis dan Akuntansi - Volume 3, Nomor 3, Agustus 2025



